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ABSTRACT
The study motivated the tendency of students to drop out of classes

where they often had to leave as Indonesia awaits transmission of the
Covid19 virus. This study was to determine the effect of the COVID-
19 pandemic on the physical fitness of SMA Negeri 1 Guntur students.
Researchers used a quantitative approach. All participants in this
study were students of SMA Negeri 1 Guntur. The sampling technique
in this study used three grades of random sampling technique
including Grade X, XlI, and XII from SMA Negeri 1 Guntur. To
examine the results, the researchers used two Likert questionnaires as
data collection tools: the fitness questionnaire and the athletic
questionnaire during the pandemic. The analysis of the data used is
Karl Pearson's Product Moment Correlation Method, which seeks to
test the correlation between athletic training and fitness during a
pandemic. The results showed the linearity test results obtained by
Sig. If the linearity deviation > 0.05 or 0.632 > 0.05, there is a
relationship between athletic variables and fitness during the
pandemic. For correlation tests, see Sig. (2 tails) <0.05 or Sig value.
(2 tails) is 0.000 & It; 0.05, indicating that there is a correlation
between physical education variables and students' physical fitness

during the pandemic. SMAN 1 Guntur, Demak Regency.

Abstrak

Kajian tersebut dilatarbelakangi oleh penantian Indonesia terhadap
infeksi virus Covid-19 yang cenderung membuat para pelajar
menghentikan aktivitas yang melibatkan keluar rumah. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pandemi COVID-19 terhadap
kebugaran jasmani siswa  SMA Negeri 1 Guntur. Peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
siswa seluruh kelas SMA Negeri 1 Guntur. Metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode random sampling
dengan SMA Negeri 1 Guntur menggunakan tiga kelas yaitu kelas X,
Xl, dan XII. Untuk mengetahui hasilnya, peneliti menggunakan dua
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kuesioner Likert sebagai alat pengumpulan data, termasuk kuesioner
kebugaran jasmani dan kuesioner pendidikan jasmani selama
pandemi. Analisis data yang digunakan adalah teknik Kkorelasi
product-moment Karl Pearson yang bertujuan untuk menguji korelasi
antara pendidikan jasmani dan kebugaran jasmani pada masa
pandemi. Hasil Sig dari linearitas > 0,05 atau 0,632 > 0,05. Kami telah
menunjukkan bahwa penyimpangan tersebut terkait dengan variabel
pembelajaran pendidikan jasmani selama pandemi dan kebugaran
jasmani. Untuk pengujian korelasi, Sig. Nilai (2tailed) kurang dari
0,05, atau Sig. Dapat disimpulkan bahwa nilai (2tailed) adalah 0,000
& It ;. Pada 0,05, data menunjukkan korelasi antara variabel
pembelajaran pendidikan jasmani selama pandemi dan kebugaran
jasmani siswa SMAN 1 Guntur di demakrigensi.

Kata kunci: Analisis, Covid-19, Kebugaran Jamani, Siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan atletik,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas mental, dan pola hidup sehat,
serta memperkenalkan lingkungan yang bersih melalui kegiatan jasmani yang terencana secara
sistematis. tujuan pendidikan nasional. Salah satu aspek pendidikan jasmani yang perlu ditingkatkan
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional adalah kebugaran siswa. Faktor kesegaran jasmani
merupakan faktor yang menentukan kondisi setiap individu. Jika Anda dapat menghadapi semua
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari tanpa hambatan besar dan segera menangani masalah-masalah
berikut tanpa hambatan, Anda dianggap sehat. Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa
kebugaran jasmani adalah kemampuan untuk tampil secara optimal untuk bekerja tanpa menimbulkan
gangguan kesehatan atau kelelahan yang berlebihan.

Guru dan siswa menderita dari situasi ini karena meluasnya pandemi Covid 19 yang melanda
dunia. Di masa lalu, situasi di mana proses pembelajaran tatap muka dengan instruksi fisik langsung
dalam proses pendidikan tidak lagi layak. Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan AA, salah
satu siswa SMA Negeri 1 Guntur, pada Jumat, 30 April 2021. AA menyatakan bahwa aktivitas
olahraga telah menurun secara signifikan selama pandemi ini, dan AA seperti pelajaran lain yang
seharusnya menyenangkan dan ditunggu-tunggu pendidikan jasmani untuk mengumpulkan tugas dan
melakukannya secara online. Jadi saya katakan itu standar saja. Para peneliti juga melakukan survei
di Internet. SMAN1Guntur sempat menjalankan simulasi sekolah tatap muka dan mengunggahnya ke
salah satu akun YouTube guru. Namun, menurut informan, sekolah tersebut masih beroperasi secara
online.

Siswa Kelas X lulus dari sekolah online, siswa kelas XI over semester siswa harus
menyelesaikan kehidupan siswa mereka di sekolah online pada semester kedua setelah mereka
memasuki tingkat sekolah menengah, dan siswa Kelas X Il online. Saya akan melewati masa
kelulusan di sekolah. SMA Negeri 1 Guntur merupakan salah satu sekolah terbaik di bidang olahraga,

namun karena adanya pandemi COVID-19, sekolah tersebut tidak dapat meningkatkan potensi siswa
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di bidang olahraga. Selain itu, dapat mempengaruhi kebugaran fisik seluruh siswa selama masa
pandemi COVID-19. Untuk itu, semua siswa perlu menjaga kebugaran jasmani melalui aktivitasnya.
Namun mengingat keterbatasan aktivitas fisik, peneliti ingin mengetahui pengaruh pandemi Covid
19 terhadap kebugaran jasmani siswa SMA Negeri 1 Guntur. Dengan latar belakang tersebut, tujuan
dari penelitian ini adalah “untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh masa pandemi covid-19

terhadap kebugaran jasmani siswa di SMA Negeri 1 Guntur .

METODE

Metode survei yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasi. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Guntur. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik random sampling dimana siswa kelas X-XII masing-masing memiliki satu kelas. Metode survei
ini menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi product-moment Karl
Pearson yang bertujuan untuk menguji korelasi. Kelas pendidikan jasmani selama pandemi pendidikan

jasmani.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh masa pandemi covid-19
terhadap kebugaran jasmani siswa di SMA Negeri 1 Guntur. Data diperolah dengan menggunakan
kuisioner yang berisi 40 pertanyaan yang masing-masing terdapat 20 pertanyaan tentang kebugaran
jasmani siswa dan 20 pertanyaan tentang pembelajaran penjas di masa pandem. Dalam angket ini
terdapat empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak
Sesuai (STS). Sistem5 skoring yang digunakan meliputi skor 4 Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk
jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak

Sesuai (STS). Berikut masing-masing responden yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Responden

No | Kelas Jumlah siswa Persentase
1 X 29 33,7%
2 Xl 32 37,2%
3 Xl 25 29,1%
Jumlah 86 100%

Sumber : hasil penelitian(2021)

Setelah data responden diperoleh maka selanjutnya akan di paparkan dalam bentuk diagram sebagai

berikut;
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Gambar 1. Diagram Responden

Sumber : Hasil Penelitian (2021)
Angket Kebugaran Jasmani

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data kebugaran jasmani siswa di SMA
Negeri 1 Guntur yang diungkapkan dengan angket yang berjumlah 20 butir soal, dan terbagi dalam lima
faktor, yaitu tujuan kelincahan, keseimbangan, koordinasi, kekuatan, dan reaksi. Berikut merupakan
deskriptif statistik data kebugaran jasmani siswa di SMA Negeri 1 Guntur sebagai berikut :
Tabel 2. Statistik Deskriptif

No Kategori Hasil
1 Mean 55,36
2 Median 55

3 Modus 50

4 Nilai Max 74

5 Nilai Min 40

6 Standar deviasi 6,24

Sumber : Hasil Analisis Data (2021)

Dari hasil perhitungan analisis data diperoleh nilai mean atau rata-rata 55,36 nilai median 55, nilai

modus 50, nilai max 74, nilai min 40, dan nilai simpangan baku (std.deviasi) 6,24.

Angket Pembelajaran PJOK

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data kebugaran jasmani siswa di SMA
Negeri 1 Guntur yang diungkapkan dengan angket yang berjumlah 20 butir soal, dan terbagi dalam
empat faktor, yaitu interaktiv, kemandirian, aksebilitas, dan pengayaan. Berikut merupakan deskriptif

statistik data kebugaran jasmani siswa di SMA Negeri 1 Guntur sebagai berikut :
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Tabel 3. Statistik Deskriptif

No | Kategori Hasil
1 Mean 56
2 Median 56
3 Modus 50
4 Nilai Max 80
5 Nilai Min 40
6 Standar deviasi 7,50

Sumber : Hasil Analisis Data (2021)

Dari hasil perhitungan analisis data diperoleh nilai mean atau rata-rata 56 nilai median 56, nilai modus
50, nilai max 80, nilai min 40, dan nilai simpangan baku (std.deviasi) 7,50.
Hasil Uji Prasyarat

Analisis data dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis dan menjawab rumusan
masalah yang diajukan. Maka sebelum melakukan pengujian harus dipenuhi prasyarat analisis terlebih
dahulu yaitu meliputi uji normalitas dan uji linieritas.
Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian
mempunyai sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas ini menggunakan
rumus Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan bantuan software SPSS. Diperoleh hasil sebagai
berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Data Asymp.Sig.(2 K Smirnov Z Keterangan
kelompok tailed)

Kebugaran 0,603 0,765 Normal
Jasmani

Pembelajaran | 0,220 1,050 Normal
PJOK

Sumber : Hasil Analisis Data (2021)

Diperoleh Asymp.Sig.(2 tailed) untuk semua data kelompok pembelajaran PJOK dan kebugaran jasmani
lebih dari nilai o = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data beristribusi normal.
Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui kelinieritas antara variabel pembelajaran penjas pada
masa pandemi dengan kebugaran jasmani Hubungan antara kedua variabel dilakukan dengan program
(SPSS) 22.

Hasil linieritas pembelajaran penjas pada masa pandemi dengan kebugaran jasmani siswa
SMAN 1 Guntur, adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Uji Linieritas Hidrasi

Pembelajaran Sum of | Df Mean F Sig.
PJOK* square square
Kebugaran Deviation | 822,79 |24 34,28 0,882 | 0,632
jasmani from

linierity

Sumber : Hasil Analisis Penelitian (2021)

Berdasarkan sampel untuk uji sebanyak 68 siswa SMAN 1 Guntur dengan signifikansi 5%, dari
perhitungan analisis tabel diatas didapatkan nilai Sig.Deviation from Linierity 0,632. Dasar
pengambilan keputusan jika nilai Sig.Deviation from Linierity lebih dari 0,05 atau Sig.Deviation from
Linierity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linier antar variabel x dan y sedangkan Jika nilai
Sig.Deviation from Linierity kurang dari 0,05 atau Sig.Deviation from Linierity < 0,05 maka tidak
terdapat hubungan yang linier antar variabel x dan y. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari
Sig.Deviation from Linierity > 0,05 atau 0,632 > 0,05 maka terdapat hubungan antara variabel
pembelajaran penjas pada masa pandemi dengan kebugaran jasmani.

Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan, oleh karena itu
hipotesis tersebut harus diuji secara empiris. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
terkumpul mendukung hipotesis atau justru sebaliknya menolak hipotesis yang diajukan. Untuk itu,
dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi Product Moment (Karl Pearson) dengan SPSS 22.
Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkatan keeratan hubungan antar variabel. Jenis hubungan
antar variabel x dan y dapat bersifat positif atau negatif.

Hasil analisis korelasi antara Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Masa Pandemi dengan

Kebugaran Jasmani, adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Korelasi Hidrasi

Data kelompok Sig.(2 tailed) Pearson
correlation

Kebugaran Jasmani 0,000 0,584

Pembelajaran PJOK 0,000 0,584

Sumber : Hasil Penelitian (2021)

Berdasrkan hasil perhitungan uji korelasi pembelajaran penjas pada masa pandemi dengan
kebugaran jasmani siswa SMAN 1 Guntur dengan nilai koefisien 5% diketahui nilai Sig.(2-tailed) 0,000
dan nilai pearson correlation 584. Dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig.(2-tailed) kurang dari
0,05 atau nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka berkolerasi sedangkan jika nilai Sig.(2-tailed) lebih besar dari
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0,05 atau Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data tidak berkolerasi. Maka dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai Sig.(2-tailed) kurang dari 0,05 atau nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan
data berkolerasi antara variabel pembelajaran penjas pada masa pandemi dengan kebugaran jasmani
siswa SMAN 1 Guntur Kabupaten Demak. Selanjutnya diketahui nilai pearson correlation 0,584 maka
dapat dikatakan variabel pembelajaran penjas pada masa pandemi dengan kebugaran jasmani memiliki
korelasi dengan derajat hubungan sedang.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh masa pandemi covid-19
terhadap kebugaran jasmani siswa di SMA Negeri 1 Guntur. Responden dalam penelitian ini berjumlah
68 dari kelas X,XI, dan kelas XII siswa di SMAN Guntur Kabupaten Demak. Dari hasil perhitungan
analisis angket kebugaran jasmani diperoleh nilai mean atau rata-rata 55,36 nilai median 55, nilai
modus 50, nilai max 74, nilai min 40, dan nilai simpangan baku (std.deviasi) 6,24 sedangkan dari
perhitungan analisis data angket pembelajaran penjaskes di masa pandemi covid-19 di peroleh nilai
mean atau rata-rata 56 nilai median 56, nilai modus 50, nilai max 80, nilai min 40, dan nilai simpangan
baku (std.deviasi) 7,50.

Selanjutnya untuk uji linieritas diperoleh hasil untuk uji sebanyak 68 siswa SMAN 1 Guntur
dengan signifikansi 5%, dari perhitungan analisis data didapatkan nilai Sig.Deviation from Linierity
0,632. Dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig.Deviation from Linierity lebih dari 0,05 atau
Sig.Deviation from Linierity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linier antar variabel x dan y
sedangkan Jika nilai Sig.Deviation from Linierity kurang dari 0,05 atau Sig.Deviation from Linierity <
0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linier antar variabel x dan y. Maka dapat disimpulkan bahwa
hasil dari Sig.Deviation from Linierity > 0,05 atau 0,632 > 0,05 maka terdapat hubungan antara variabel
pembelajaran penjas pada masa pandemi dengan kebugaran jasmani.

Selanjutnya perhitungan uji korelasi pembelajaran penjas pada masa pandemi dengan
kebugaran jasmani siswa SMAN 1 Guntur dengan nilai koefisien 5% diketahui nilai Sig.(2-tailed) 0,000
dan nilai pearson correlation 584. Dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig.(2-tailed) kurang dari
0,05 atau nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka berkolerasi sedangkan jika nilai Sig.(2-tailed) lebih besar dari
0,05 atau Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data tidak berkolerasi. Maka dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai Sig.(2-tailed) kurang dari 0,05 atau nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan
data berkolerasi antara variabel pembelajaran penjas pada masa pandemi dengan kebugaran jasmani
siswa SMAN 1 Guntur Kabupaten Demak. Selanjutnya diketahui nilai pearson correlation 0,584 maka
dapat dikatakan variabel pembelajaran penjas pada masa pandemi dengan kebugaran jasmani memiliki
korelasi dengan derajat hubungan sedang.

Untuk itu sangatlah penting bagi siswa untuk menjaga kebugaran jasmaninya di masa pandemi
seperti sekarang ini semakin baik kebugaran jasmani seseroang pastinya akan lebih melindungi fisik

serta tubuhnya dari berbagai virus yang ada. menurut Wanto (2017:8) menyatakan bahwa “Derajat
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kebugaran jasmani seseorang sangat menentukan kemampuan fisiknya dalam melaksanakan tugas
sehari-hari, semakin tinggi kebugaran jasmani seseorang semakin tinggi pula kemampuan kerja fisiknya
dengan kata lain hasil kerja kian produktif jika kebugaran jasmaninya kian meningkat”. Dari pernyataan
tersebut maka semakin jelaslanh bahwa derajat kebugaran jasmani seseorang sangat menentukan
kemampuan fisiknya dalam melaksanakan tugas sehari-hari, semakin tinggi kebugaran jasmani

seseorang semakin tinggi pula kemampuan kerja.

KESIMPULAN

Penyimpangan dari linearitas > 0,05 dan hasil uji linearitas 0,632 > 0,05, berdasarkan temuan
dan pembahasan tentang hubungan antara pelajaran penjasorkes saat pandemi dengan kebugaran
jasmani siswa SMANegeri 1 Guntur di Demakrigency, sehingga terdapat hubungan antara variabel
pembelajaran , pendidikan jasmani selama pandemi, dan kebugaran jasmani. Untuk pengujian korelasi,
Sig. Nilai (2tailed) kurang dari 0,05, atau Sig. Dapat disimpulkan bahwa nilai (2tailed) adalah 0,000 &
It ;. Pada 0,05, data menunjukkan korelasi antara variabel pembelajaran pendidikan jasmani selama
pandemi dan kebugaran jasmani siswa SMAN 1 Guntur Kabupaten Demack. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa kebugaran jasmani siswa SMA Negeri 1 Guntur terpengaruh selama pandemi
COVID-19.
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